Abstrak

Bencana tsunami Selat Sunda yang terjadi pada tanggal 22 Desember 2018
menyebabkan banyak korban yang mengalami kesedihan berkepanjangan, stress, kehilangan
harapan bahkan trauma. Namun tidak sedikit pula masyarakat yang mampu bangkit dari
keterpurukan. Kemampuan untuk bangkit dan beradaptasi pada pengalaman yang berat
disebut dengan resiliensi. Pandeglang yang merupakan wilayah paling parah terkena dampak
tsunami memiliki julukan “Kota Seribu Kyai Sejuta Santri” mengandung makna bahwa
masyarakat Pandeglang memiliki religiusitas yang tinggi dan hasil wawancara awal juga
menunjukkan korban memiliki aspek-aspek kecerdasan emosional. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh religiusitas dan kecerdasan
emosional terhadap tingkat resiliensi pada diri korban. Penelitian ini menggunakan
pendekatan metode kuantitatif dan teknik analisis regresi berganda dengan melibatkan 62
orang korban yang tersebar di 3 kecamatan di Kabupaten Pandeglang, yaitu kecamatan
Carita, Labuan dan Sumur. Ada 3 instrumen yang digunakan, diantaranya : (1) The Centrality
of Religiosity Scale (CRS) yang dikembangkan oleh Huber dan Huber untuk mengukur
religiusitas, (2) alat ukur yang dikembangkan oleh Goleman untuk mengukur kecerdasan
emosional, dan (3) Connor Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang dikembangkan oleh
Connor dan Davidson untuk mengukur resiliensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
religiusitas dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap
resiliensi dengan presentase pengaruh sebesar 17 %, sedangkan sisanya yaitu sebesar 83 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Namun secara parsial,
didapatkan hasil bahwa religiusitas tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
resiliensi pada korban tsunami Selat Sunda di Kabupaten Pandeglang.
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